SKRIPSI

ANALISISEEFEKTIVITAS TATA LETAK (LAYOUT)
PADA STARBUCKS COFFEE MAL SKA PEKANBARU

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana
Ekenomi: (S1)
pada Fakultas.Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Riau

‘

LN N )

3
'
4
I J
' J
o
z
[,

RANI RAHIMA SEPTIANI
185210354

PROGRAM STUDI MANAJEMEN (S1)
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

2021



ABSTRAK

Analisis Efektivitas Tata Letak (Layout) Pada Starbucks Coffee Mal Ska
Pekanbaru

Oleh:

ANI R EPTIANI
NPM 185210354

Perancangan tata letak (layout) merupakan salah satu faktor yang sangat
berpengaruh pada kinerja suatu organisasi. Hal ini disebabkan oleh tata letak yang
kurang baik akan menyebabkan aliran bahan yang kurang baik-dan perpindahan,
produk, informasi, peralatan dan tenaga kerja menjadi relatif tinggi yang
menyebabkan keterlambatan penyelesaian produk dan menambah biaya produksi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan.menganalisis efektivitas tata
letak (Layout) yang diterapkan pada Starbucks Coffee Mal Ska Pekanbaru.
Analisis data dilakukan secara deskriptif dan menggunakan model Activity
Relationship  Chart.. (ARC) dengan aplikasi , AutoCAD... Hasil penelitian
menunjukkan indikator operasional variabel seperti alokasi luas ruangan, penataan
produk, penentuan pola berjalan/lalu” tintas pada starbucks coffee mal ska
pekanbaru pada saat ini sudah efektif, sedangkan perlengkapan dan penempatan
beberapa kursi belum efektif yang diketahui dari hasil observasi dan tanggapan
konsumen melalui lembar observasi yang telah dibagikan kepada konsumen dan
data dari Analisis “Activity Relationship Chart (ARC) menyimpulkan bahwa
terdapat beberapa fasilitas yang masih belum tepat penempatannya.

Kata Kunci: Activity Relationship Chart; Efektivitas, Layout.
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ABSTRACT

Analysis of the Effectiveness of Layout (Layout) at Starbucks Coffee Mall
Ska Pekanbaru
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

sesuatu | Stri ataupun

sanggup

semakin me
bisnis kuliner, sg 1 ) ba neka cita rasa kopi.
sudah kopi jadi
asaran. Kedai kopi

menguntungkan.

A

kurang baik akan meny ‘ Q ‘ ‘ yang ang baik dan perpindahan,
A

produk, informasi, peralatan o erja_ menjadi relatif tinggi yang
menyebabkan keterlambatan penyelesaian produk dan menambah biaya produksi.
Tata letak pada sebuah perusahaan bermacam- macam wujudnya sesuai dengan
kebutuhan serta minat pelanggan. Tata letak wajib dapat di terapkan dengan baik

sebab mempengaruhi besar terhadap keputusan kapasitas, proses, bahan baku, dan

persediaan.



Tata letak merupakan bagaimana mengganti sumber daya yang
transformasinya diposisikan satu dengan yang lain serta bagaimana berbagai
tugasnya dialokasikan ke sumber daya transformasinya tersebut( Slack,
Jones,&amp; Johnston, 2013).. Tata letak .merupakan salah satu kunci yang
memastikan efisiennya suatu pembedahan industri dalam jangka panjang. Tata
letak yang efisien bisa menelong ‘statd /organisasi menggapai Strategi yang
menunjang perbedaan, “harga rendah, ataupun respon.(. Heizer, Render,&amp;
Munson, 2017). Tujuan tata letak ini adalah untuk membangun tata letak yang
ekonomis yang dapat memenuhi persaingan perusahaan. Maka dari itu perusahaan
dituntut untuk membuat sebuah perencanaan tata letak yang baik dan efisien.
Apabila penataan tata letak fasilitas suatu perusahaan tersebut.tepat maka proses

produksi dapat berjalan lancar dan tidak merugikan perusahaan nantinya.

Dalam program serta /perencanaan tata.letak ini harus sudah dipikirkan
penempatan mesin serta perlengkapan produksi, ruang untuk penempatan material
handling, ruangan buat penyimpanan bahan serta komponen rakitan, ruang buat
tenaga kerja manusia, serta ruang lain buat mendukung proses penciptaan yang
mudah supaya tercapai pemanfataan yang baik serta efisiensi tercapai. Tetapi
dalam kenyataannya penempatan tata letak kursi dan meja di tengah ruangan
kurang efektif. Penempatan kursi waiting driver di samping pintu masuk, letak
meja condiment bar di tengah ruangan, penempatan sepasang kursi di depan pintu
keluar yang sudah tidak digunakan lagi dan pemakaian beberapa jenis kursi yang

berbeda pada starbucks coffee mal ska pekanbaru. Hampir tiap industri alami
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hambatan dalam layout perusahaan yang tidak cocok dengan kemauan pelanggan

yang terus berubah- ubah.

Starbucks pertama kali di Indonesia dibawah.naungan PT. Sari Coffee

Indonesia (S donesia 17 mei
2002 t ks Coffee
Indonesia ﬂp rbeda di 12
kota bes : : Stark - endiri saat ini
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yang nyaris

Starbucks

tanay

citra perusahaan. Tata hisa dukung penerapan strategi

. i‘ e

bisnis yang sudah diresmikan p ut adalah gambar tata letak pada

starbucks coffee mal ska pekanbaru:
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Gambar 1. 1 Tata letak (layout) Starbucks Fofee Mal Ska Pekanbaru

i
berukuran tidak besar dagbgemiﬁk-i workroo\rB untuk
KANBAR | .
Starbucks dalam melaksanakan geg,la nnya. Tata letak ut) yang memiliki

e -
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a Pekanbaru agar konsumen

>
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menambah konsep yang diberikan rhfféméhg berkualitas. Namun penempatan tata

letak (layout) yang digunakan oleh starbucks coffee mal ska pekanbaru harus
disesuai dengan standar yang diberikan oleh PT. Starbucks Corporation. Oleh
karena itu perlu dilakukan analisis terhadap berbagai faktor tersebut menggunakan
metode Activity Relationship Chart (ARC) dan aplikasi AutoCAD dalam upaya

meminimumkan jarak lintas. Maka dari itu penulis mempunyai ketertarikan
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mengadakan penelitian yang berjudul “ANALISIS EFEKTIVITAS TATA
LETAK (LAYOUT) PADA STARBUCKS COFFEE MALL SKA

PEKANBARU”.

ang, maka

identifika a Starbucks

Coffee Ma

1. Bagi Peneliti
Untuk menerapkan dan mempraktekkan teori-teori yang telah diperoleh di
bangku kuliah khususnya mengenai penerapan Tata letak (layout) di dalam

toko (store).

2. Bagi Perusahaan



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Untuk mendapatkan susunan tata letak yang paling optimal dari fasilitas-
fasilitas produksi yang tersedia di dalam toko (store). Dengan adanya

susunan tata letak yang optimal, diharapkan pelaksanaan proses produksi

merancang



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB 11
TELAAH PUSTAKA

strategis : s an_da . alam perihal
kapasitas, 'pros ksibilitas as are a,~kontak dengan

pelanggan ¢

Tata letak adala na r ) : ang transformasinya
diposisikan g ya dialokasikan
ke sumber ohnston, 2013).

sa( 2016), ialah

keputusan beré Kan'efiste ' jangka panjang.
Tujuan utama ngaturan tata letak serta
perlengkapan produ emaksimalkan operasi
produksi.

Tata letak (layout) yang efektifakan dapat menunjang pelaksanaan strategi

bisnis yang telah ditetapkan toko (store), apakah diferensiasi, low cost atau respon
yang cepat. Tata letak kantor (office layout) memerlukan pengelompokan pekerija,
perlengkapan mereka, dan ruang demi kenyamanan, keamanan serta pergerakan
informasi. Ciri khas utama tata letak kantor adalah perhatian utamanya pada aliran

informasi. Pengaruh layout yang tepat untuk toko( store) merupakan peningkatan
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produktivitas toko( store). Mengenai tersebut diakibatkan arus barang yang
hendak diproses, serta berikutnya masuk kedalam pemprosesan hingga jadi

produk akhir dapat berjalan dengan mudah. Ataupun, karyawan yang langsung
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bahan jadi. P
bertujuan b

sehingga bis

2.2  Tuj

Men

. Kemudahan dalam mengambildan menyimpan barang.
5. Lingkungan dan atmosfer kerja.

6. Mudah dalam perawatan mesin

7. Sikap pelanggan internal dan eksternal.

8. Banyak fleksibilitas yang diperlukan.

9. Pelanggan-pelanggan dan tingkat penjualan.
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Pada dasarnya perencanaan tata letak memiliki banyak tujuan yang hendak
membagikan keuntungan untuk industri. Tata letak fasilitas bisa didefinisikan

sebagai tata cara pengaturan fasilitas- fasilitas pabrik guna mendukung kelancaran

an luas zona buat

tidak bermanfaat.

2. Memperbaiki arus informasi, bahan baku, serta orang. Oleh sebab itu,
tidak disarankan terdapatnya arus informasi, bahan baku, serta orang
yang tidak efektif. Misalnya saja kantor, antara direktur utama dan
direktur SDM ruangannya berjauhan, sehingga betapa tidak efisiennya

komunikasi yang terjalin sebab wajib menunggu lama pada saat
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dibutuhkan sebagai akibat jarak yang jauh. Oleh sebab itu, dalam layout

kantor, bagian- bagian yang kerap berhubungan posisinya terbuat

bersebelahan.

bab itu, tidak
erihal ini sangat

Sakit, Klinik,

merupakan

ng tidak fleksibel

ataupun lebih dari 5 perihal yang disarankan, hingga kita wajib mengubah
layout tersebut. Layout yang baik menghendaki, penindakan bahan baku biar lebih
efektif, kapasitas serta ruangan/ tempat, area( temperatur, suara, dll), arus data,
serta bayaran perpindahan antara bermacam zona kerja( bayaran seminimal bisa

jadi).
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2.3  Manfaat Tata Letak
Secara spesifik tata letak fasilitas yang baik hendak bisa memberikan

manfaat- manfaat dalam sistem produksi, ialah:

%

3
e
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o
»
e
e

menghasilkan atmosfer rua erta area kerja yang aman, nyaman,
tertib serta bersih. Sehingga kepuasan serta keselamatan kerja hendak

bisa lebih ditingkatkan.

2.4  Tipe-tipe Tata Letak
Menurut Heizer, Render, & Munson (2017), layout terbagi menjadi

beberapa jenis, antara lain:
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1) Tata letak kantor (Office Layout), menentukan lokasi pekerja, peralatan
kerja, dan ruang kerja yang disediakan untuk pergerakan informasi.

2) Tata letak toko eceran (Retail Layout), mengalokasikan

ALAE A

'f' duksi berulang atau

¢
W LT N

Menurut Krajewski et g urnal Mar’ie Ibrahim 2018), pada

umumnya terdapat empat tata letak, yaitu:

1. Tata letak aliran fleksibel (flexible flow)

Tata letak ini digunakan pada kantor yang langsung berhubungan dengan
pelanggan (front office) dan job process dengan aliran kerja beragam, volume
rendah, dan kastemisasi tinggi. Keuggulan tipe tata letak ini adalah di atur secara

linear, menggunakan peralatan yang bersifat umum dan sedikit sumber daya, lebih
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fleksibel menangani perubahan dalam bauran produk, karyawan lebih ahli dalam
pengetahuan teknis, dan peralatan yang multifungsi. Tantangan dengan tata letak

alur yang fleksibel ini adalah menyiapkan tata letak yang menyederhanakan alur

Aesaran $3aca |
meln lpw
whee

W A,

' e hmde |

Tata letak ini digunakan pada Kasi (back office) dan proses lini yang
memiliki aliran kerja linear dan tugas yang berulang-ulang. Setiap stasiun atau
pusat kerja (work station) atau departemen diatur sesuai jalur lini. Meskipun tata
letak aliran lini diatur mengikuti aliran jalur lurus , namun aliran tersebut serigkali

bukan yang terbaik. Ada beberapa jenis pengaturan aliran, seperti bentuk L,O,S

atau U. Tata letak ini disebut dengan aliran produksi atau lini perakitan.
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Tipe Tata letak ini memiliki spesialisasi tingkat tinggi dan sumber daya
modal yang tinggi. Ketika volumenya tinggi, keuntungan dari tata letak jalur

perakitan adalah pemrosesan yang cepat, persediaan yang rendah, dan waktu henti

tas rendah, unit

proses akan
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3. Tata letak campuran
Tata Tata letak campuran digunakan di fasilitas dengan operasi

manufaktur dan perakitan. Operasi manufaktur adalah komponen yang dibuat dari

ditempatk

yang dipr

pegawai

digunakan

dengan aliran lini. Sedangkan bila sel satu karyawan dan beberapa mesin disebut

teknologi kelompok.
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Gambar 2. 3 Tata Letak Campuran

TATA LETAK CAMPURAN

4. Tata letak posisi tetap

Tipe tata letak ini digunakan dalam toko (store) manufakturan dan jasa
dengan lokasi tetap, sementara karyawan dan peralatan didatangkan ke lokasi
tersebut. Tata letak ini digunakan bila preduk yang dihasilkan sulit dibawa, seperti

gedung, lokomatif, bendungan, dan sebagainya.
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Gambar 2. 4 Tata Letak Posis Tetap

TATA LETAK POSISI TETAP

p—

BUBUT “—"‘l PRESS \‘““ GRINDA

L

Menuru 3 I ar’ie_Ibrahim 2018), tata

letak fasilitas

3. Mengurangi hambatan (bottleneck).

4. Membantu komunikasi dan interaksi antar karyawan, antara karyawan
dan supervisor, dan antara pelanggan dan supervisor.

5. Mengurangi siklus pemanufakturan dan waktu pelayanan pelanggan

6. Mengurangi pemborosan dan redundansi perpindahan.

7. Membantu masuk, keluar, dan perpindahan orang, alat, dan bahan.
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8. Memperhatikan keamanan dan perlindungan.

9. Memperhatikan kualitas produk dan pelayanan.

10. Mendorong kegiatan perawatan.

brahim 2018)

atau beberapa

. Banyaknya fleksibilitas ya

i. Pelanggan dan tingkat penjualan.

Ukuran kinerja kepuasan pelanggan terutama digunakan untuk toko
dengan jumlah kontak pelanggan internal dan eksternal yang tinggi. Klien
menunjukkan keterlibatan aktif mereka dengan layanan yang disediakan. Oleh

karena itu, loyalitas pelanggan, hubungan emosional, kenyamanan pelanggan, dan
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tingkat penjualan semuanya dipengaruhi oleh tata letak. Dalam sebuah toko ritel,

kenyamanan pelanggan akan menghemat biaya yang harus mereka keluarkan

untuk menemukan produk yang mereka butuhkan. Di kantor, komunikasi dan

Nadia Dini

Safitri, Zainal
[Imi, M. Amin
Kadafi (2017)

Analisis
perancangan
Tata Letak
Fasilitas
Produksi
Menggunakan
Metode
Activity
Relationship
Chart (ARC)

asi langsung

perubahan

Kesimpulan

Hasil
penelitian
mengungkapka
n bahwa tata
ruang
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
pelanggan dan
perusahaan.

letak
fasilitas
(layout)

Activity
Relationship
Chart (ARC)

hasilnya
menunjukkan
bahwa layout
usulan hasil
penelitian
memiliki jarak
lebih pendek
dengan
efisiensi
sebesar 27,6%,
waktu
pengerjaan
yang optimal




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

20

Helena
Hexnerova
(2021)

Rectory

mencapai 19%,
dapat
menghemat
biaya
perusahaan
setiap bulannya
hingga 50%,
dan output

ang
dihasilkan
lebih optimal.

' Hasil

penelitian ini
variabel tata
letak ruang dan
fungsionalitas
restoran rumah
kopi billy
secara simultan
berpengaruh
positif dan
signifikan.

Menganalisis
dan
membandingka
n karya
individu siswa
dalam hal
penggunaan
area untuk
fungsi operasi
individu dan
jumlah kursi
untuk tamu.
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2.7  Kerangka Pemikiran

Untuk memperoleh hasil penelitian yang diharapkan penulis

menggambarkan kerangka pemikiran yang akan dicoba pada penelitian kali ini

Lingkungan kerja

iy disay yejepe il udwnyo(]

2.8

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

e Tata letak (Layout) pada Starbucks Coffee Mal Ska Pekanbaru sudah

efektif.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Lokasi dan Objek Penelitan

Penelitiani ~ KS COFFEE yang

‘ ““\“ .9" delima kec.
iau 282924 5 'SMMRQO

Skala
Rasio
perusahaan o
jangka panja
(Render dan
Heizer (2015:
272).
Rasio
memilih produk.
c. Penempatan produk yang
memerlukan perlakuan
Khusus.

22



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

23

3. Perlengkapan | a. Penempatan perabotan Rasio
ruangan.

b. Penataan meja dan kursi
c. Penempatan mesin dan
perlengkapan bahan yang

mudah diguhakan barista.
me Rasio

=
,“‘
B 3
~»
)
v
w simi Arikunto,
1991:52). Popula paling sedikit

mempunyai - Sifa 3 S , ). Populasi adalah

keseluruhan suby s : ar " aksud, dimana

Sampel yaitu sebagian da yang hendak diteliti dan dianggap
bisa mewakili keseluruhan populasi (Masri Singarimbun, 1997:112). Adapun
sampel yang akan diambil yaitu 5 orang dari pihak perusahaan dan 20 orang dari

konsumen Starbucks Coffee Mal Ska Pekanbaru.
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3.4 Sumber data dan Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini bersumber dari 2 Jenis data yang yaitu data

primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang pertama kali dicatat

dengan observa ancara,( s arbucks mal ska
pekanbaru dala a W3 : Iu omputer untuk di
analisis sela engguna etode -‘ | g etode Activity

Relationshi

3.5

Activity Relationship Chart (ARC) da asi autoCAD.

Activity Relationship Chart (ARC) adalah diagram yang digunakan untuk
mendapatkan hubungan dari aktivitasaktivitas tertentu, sehingga dapat ditentukan
aktivitas yang harus berdekatan dan aktivitas yang harus berjauhan dalam suatu

perancangan tata letak fasilitas. Sedangkan AutoCAD adalah suatu Aplikasi
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Desain Dibantu komputer (Computer Aided Design) yang digunakan untuk

mendesain atau penyusunan model dalam bentuk 2D dan 3D.




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan

ataupun lua § any ai dari kopi

minuman as yang i 1 in d'-p cino blended

)
o
=
@
@
[72)
@
=

cookies, h

i,

ECSA AL E

>
Q‘

Starbucks

ketinggalan

=
-
>
[72]
(9]
©
o
D
=
c
=~
=
SY)
=~
o
=3

Pada tahun 1971, Kkota anda kemunduran yang memporak-
porandakan yang diucap Boeing Bust. Pesan populer itu timbul pada April 1971,
bulan yang sama kala Starbucks membuka tokonya yang awal. Pada waktu itu
pula suatu proyek update kota mengecam hendak memecahkan Pike Place Market.
Sekelompok pengembang mau membangun suatu tempat perdagangan dengan

suatu hotel, convention hall serta tempat parkir. Tetapi rencana itu sukses

digagalkan sebab dalam sesuatu referendum, penduduk Seattle memilah buat

26
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mempertahankan Pike Place Market sehingga Starbucks Coffee senantiasa

bertahan disitu.

dengan rak

buat dicoba yang se 3 % denga borselen, sebab
kopi mema da 3 : . angkir- cawan
itu pula ya : Sir para_pelanggan buat tin ‘. a serta menikmati

kopi.

Satu dekade selanjutnya, Howard Schultz, seseorang marketer muda dari
Perstop( produsen perlengkapan dapur) tertarik buat turut bergabung dengan
Starbucks. Dalam perjalanannya ke Milan yang dicoba Howard Schultz pada
tahun 1983 dia memperoleh kepercayaan kalau bisnis kedai kopi mempunyai

kemampuan yang luar biasa di luar Milan.



28

Sehabis kepemilikannya, Howard lekas mengganti bisnis Starbucks dari
model penggilingan kopi jadi bar espresso bergaya Italia, yang populer selaku
penyedia kopi terbaik di segala dunia. Starbucks menyebut dirinya selaku® the
third place”; terdapat rumah; kantor, serta.Starbucks. Kedai ini menghasilkan
bermacam produk, desain bidang dalamnya, filosofi pelayanan, serta komunikasi
yang baik. Suasananya dengancKkursi: serta /musik mendesak konsumen betah

berlama- lama disitu.

Semenjak tahun 1987, Starbucks sudah tumbuh dari 11 toko di Seattle,
Washington, hingga 6500 toko di segala dunia. Saat ini Starbucks memiliki toko
nyaris di tiap wilayah Amerika Serikat, Kanada serta toko- toko baru di Eropa,
Timur Tengah, Amerika Latin, serta tepi Pasifik. Analisa bisnis memandang kalau
kopi Starbucks dihidangkan di restorant, hotel- hotel, tercantum kantor- kantor
serta perusahaan--perusahaan penerbangan yang.baik, tercantum Nordstrom Cafes
serta Espresso Carts, Barnes serta Noble Bookstore serta Unitied Horizon serta
Delta Airlines. Tidak hanya itu kopi Starbucks pula dihidangkan di kios- kios

Host Marriot yang memiliki lisensi banyak posisi-lapangan terbang.

Pada tahun 1996, Starbucks Coffee membuka tokonya di Jepang, Hawai
serta Singapura. Pada tahun 1998, Starbucks Coffee membuka tokonya di Taiwan,
Thailand, New Zealand, United Kingdom, serta Malaysia. Pada tahun 1999,
tumbuh pula di Cina, Kuwait, Dubai, Hongkong, Shanghai, Qatar, Bahrain, Saudi
Arabia, Australia, serta Korea. Berikutnya pada tahun 2001, di Swiss, Israel, serta
Austria. Setelah itu pada tahun 2002 di Oman, Indonesia, Jerman, Spanyol, Puerto

Rico, Mexico, Yunani. Serta pada tahun 2004 di Paris serta Costa Rica.
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Pada tahun 2002 industri ini memperkenalkan Starbucks barista Quattro
serta Sacco ltalia, ialah mesin espresso otomatis yang bisa dipakai dirumah-

rumah ataupun di kantor. Setelah itu Starbucks pula menghasilkan produk baru

buat
memperkenalke rta S - offee sia. PT. Sari
Coffee Indane i berna : tail terkemuka PT.

Mitra Adi g . Sari Coffee nesia ang lisensi industri
kopi terba
dunia. PT.
industri ber
mempunyai
Bandung, Surabaya emarang, Balikpapan

serta Makasar.

Indonesia dapat dicabut oleh apabila tidak penuhi persyaratan-
persyaratan yang tertera pada kontrak menyangkut hak pendirian serta
pengelolaan. Syarat- syarat tersebut meliputi standarisasi mutu produk, pelayanan,
kebersihan, penempatan posisi( buat Coffee Bar wajib terletak di pojok), desain
ruangan, perlengkapan yang digunakan, strategi pemasaran, laporan keuangan,

serta pelatihan buat karyawan- karyawati yang bekerja di Starbucks Coffee.

Spesial buat bahan bawah yang digunakan buat seluruh produk Starbucks,
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tercantum pula peralatan outlet dari sofa, meja sampai ornamen- ornamen di bilik,

seluruhnya di impor langsung dari Amerika.

Marketing Sta ] fee, Howa wltz t ks tidaklah hanya
kopi yang : a pe 3 ' pi; perasaan hangat,

serta komunita

1971 1987 1992 201

Sumber: facebook.com
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4.2 Visi dan misi perusahaan

4.2.1 Visi Starbucks Coffee Mal Ska Pekanbaru

Visi utama Starbucks Coffee merupakan menghasilkan sesuatu area yang

merupakan me sesua orang dengan
perbedaan- s ang a. Perbedaa liputi hal- hal
semacam u - tipe i 3 | kebangsaan,

ketidakmampt : mbelajaran, status 3 , perbandingan

2) Berperan dengan keberanian, menantang status quo, dan mencari
metode baru buat meningkatkan industri serta sesama.

3) Tetap muncul, menjalakan ikatan dengan keterbukaan bermartabat
serta silih menghormati.

4) Membagikan yang terbaik dalam tiap perihal yang kami jalani, serta

bertanggung jawab atas hasil yang diperoleh.
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4.2.2 Misi Starbucks Coffee Mal Ska Pekanbaru

purveyor o

RNt ¥

principles
leadership
sebagai pemimpin d: : - 1 etiap lini aktivitas

perusahaan.

2. membentuk solusi yang “inovatif serta fleksible saat menghadapi

perubahan.

3. Bekerja keras untuk membeli, menjual serta memakai produk yang

ramah lingkungan.

4. mengetahui tanggung jawab itu menjadi hal yang penting untuk

lingkungan hidup.
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5. Menanamkan tanggung jawab lingkungan hidup menjadi nilai dasar

perusahaan.

6. Mengukur serta memonitor kemajuan setiap proyek terhadap akibat

. menaikkan kepuasan pela

5. memberikan kontribusi yang positif untuk masyarakat serta lingkungan

hidup.

6. memutuskan bahwa keuntungan bagi masyarakat serta lingkungan itu

sebagai hal yang penting bagi keberhasilan di masa yang akan tiba.
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4.3 Struktur organisasi
Struktur organisasi sangat diperlukan dalam sebuah perusahaan. Struktur

organisasi merupakan perwujudan dari pola hubungan antar fungsi, departemen,

» g
‘.1 r perintah dan

oy, o !

Stru
pertanggun
gambaran s

menunjukkan hie S o ‘ uk menjalankan

organisasi.

Dalam melaksanakan kegiata usahaan dibutuhkan kerja sama tim yang
baik untuk semua golongan unit kerja. Tujuan dari kerja sama tim ini yaitu untuk
menciptakan lingkungan kerja yang baik serta meningkatkan kinerja organisasi
agar lebih efektif dan efisien. Dalam suatu organisasi manager harus menetapkan
pembagian beban tanggung jawab, kedudukan dalam organisasi, dan batasan

wewenang. Dengan demikian masing-masing karyawan akan mengetahui apa

tanggung jawabnya dan kepada siapa dipertanggung jawabkan.
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka struktur organisasi yang digunakan
oleh Starbucks Coffee Mal Ska Pekanbaru yaitu struktur organisasi garis karena

kekuasaan dan tanggung jawab dari setiap bawahan ditujukan langsung kepada

PART TIME
BARISTA

Wahyu Purnomo
Robi Devira Jody
Yesica Wijaya Annida
Venia

Sumber: toko (store) Starbucks Coffee Mal Ska Pekanbaru, 2021
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4.4 Tugas dan tanggung jawab setiap bagian

1. Store Manager

Adapun tugas dan nggungjawab adalah:

c. Menanggapi kebutuhan konsumen.

d. Periksa kebersihan dalam dan luar ruangan.

e. Menjaga kualitas operasional store.

3. Barista

Adapun tugas dan tanggungjawab adalah:
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a.Sajikan minuman pelanggan sesuai dengan resep.

b. Menjaga tempat kerja tetap bersih.

minum/tumbrl, gelas, tempat ma he i kue kering lainnya untuk

memperkuat citra perusahaan yang mereka bangun.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

tempat dari lu fungsi dari

masing-mas di letakkan di

dalam ruan

menampung 13 meja aran.ruangannya dapat dilihat pada

gambar berikut:

38
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Gambar 5. 1 Ruang Indoor

Sumber : store starbucks coffee mal ska pekanbaru

Dari gambar ruangan yang telah dipaparkan diatas maka dapat

dideskripsikan ringkasan ruangannya sebagai berikut:

1. Ruangan Indoor adalah area yang meliputi work station yang digunakan
oleh barista ataupun karyawan dalam menerima pesanan dan pembuatan
pesanan, ruangan office terletak berdekatan di samping kanan work
station yang memudahkan akses barista maupun karyawan dalam
bekerja. Dalam ruangan indoor juga ada rak merchaindise yang terletak
di samping Kiri pintu masuk agar konsumen akan langsung tertuju pada
rak tersebut. Penggunaan community table dengan meja dan kursi yang
tinggi dengan satu meja besar dan 12 kursi bertaut dengan condiment
bar yang digunakan untuk tempat gula, sirup, susu, vanila, cinnamon

dan chocolate powder yang dapat digunakan pelanggan.
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Di dalam ruangan indoor terdapat 16 meja pendek dan 32 kursi hijau

terletak di sekeliling ruangan indoor, 2 baris sofa memanjang dengan

14 meja bulat dan 14 kursi tinggi, dan 1 community table dengan 12

outdoor dapat dilihat dari gambar berikut:
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Gambar 5. 2 Ruang Outdoor

Sumber : store starbucks coffee mal ska pekanbaru

Ruangan di Starbucks Coffee Mal Ska Pekanbaru terdiri dari dua bagian
kelompok utama, yaitu ruangan.indoor yang digunakan untuk kegiatan memesan
produk dan tempat duduk pelanggan serta ruangan office dan ruangan outdoor
yaitu tempat khusus pelanggan‘yang, ingin, duduk di luar. Kolompok ruangan
tersebut harus saling mendukung dan memiliki keterkaitan dengan fungsi masing-
masing kelompok ruangan. Oleh sebab itu masing-masing fasilitas harus disusun

menurut alur kegiatan aktivitas kerja dan juga untuk kenyamanan pelanggan.

5.1.2 Penataan produk

Produk yang ditawarkan oleh Starbucks Cofee Mal Ska Pekanbaru
beragam, tidak hanya menawarkan bermacam-macam jenis coffee Starbucks juga
menawarkan beberapa produk yang terdapat pada rak merchaindise yaitu botol

minum/tumbrl, gelas, tempat makan, dan bubuk coffee dalam kemasan.



42

Di awal masuk Starbucks Coffee Mal Ska Pekanbaru kita akan melihat rak
merchaindise yang berisi beberapa macam tumbrl, berbagai jenis gelas. Ada pula
merchaindise yang digantung seperti tas, totebag, baju dan lain-lain. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 5. 3 Rak Merchaindise

Sumber : store starbucks coffee mal ska pekanbaru

Rak pastry area berbentuk rak tertutup oleh kaca bening yang
memudahkan pelanggan dalam pemilihan.produk yang ingin di beli, rak pastry
area menyediakan berbagai macam produk kue kering, misalnya cake, puff,
cookies, sampai sandwich dengan info nama produk dan harga terdapat di setiap

produk tersebut.
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Gambar 5. 4 Rak Pastry Area

Sumber : store starbucks coffee mal ska pekanbaru

Pada rak food station berisi berbagai jenis biji kopi yang disusun sesuai
dengan nama kopi tersebut. Walaupun rak ini terdapat di belakang pelanggan

tetap dapat memilih karena tinggi rak dapat terlihat dari jauh.
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Gambar 5. 5 Rak Food Station

Sumber : store starbucks coffee mal ska pekanbaru

5.1.3 Perlengkapan

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dapat
dilihat bahwa perlengkapan yang ada di starbucks coffee mal ska pekanbaru sudah
cukup lengkap. Adapun fasilitas ini terdiri dari perabotan ruangan, meja dan kursi
yang digunakan oleh konsumen, rak merchaindise, pastry area, meja cashier,
food station, peralatan’ pembuatan minuman, “mesin dan berbagai peralatan

pendukung lainnya yang mendukung berjalannya kegiatan.

Dari macam-macam peralatan yang telah disebutkan diatas maka dapat

dideskripsikan ringkasan peralatan sebagai berikut:

1. Meja dan kursi

Meja dan kursi yang digunakan oleh Starbucks Coffee Mal Ska pekanbaru

terdapat 16 meja pendek masing masing memiliki 4 kursi hijau berjumlah
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34 Kursi. 2 baris sofa berbentuk memanjang yang melintang di dalam
ruangan dengan 14 meja bulat dan 14 kursi hitam yang berhadapan dengan
sofa tersebut, 5 kursi untuk waiting driver dan 1 meja community table dan
disampingnya sebuah condiment bar..Jenis kursi yang. digunakan ada yang
berbentuk sofa, kursi besi, dan kursi kayu. Dan berbagai bentuk meja yaitu

meja bulat, meja rendah-berhentuk persegi, dan meja memanjang.

Gambar 5. 6 Jenis Meja dan Kursi
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Sumber : store starbucks coffee mal ska pekanbaru

Jenis meja dan kursi yang. digunakan.pada ruangan outdoor yaitu meja

bulat hitam dan 2 kursi besi yang saling berhadapan.

2. Rak merchaindise, pastry area danfood station.

Pengaturan dari produk-produk yang dikelompokkan sesuai tipe produk
dan juga harga. Produk diposisikan dengan cara khusus untuk membantu

pilihan pelanggan dalam memilih produk.

3. Meja cashier

Terdapat beberapa barang yaitu 2 komputer yang digunakan untuk
menginput produk yang di beli oleh konsumen, alat pembayaran debit
card, beberapa produk coffee dalam kemasan dan contoh ukuran gelas

yang digunakan.
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Gambar 5. 7 Meja Cashier

Sumber : store starbucks coffee mal ska pekanbaru

4. Tempat pembuatan minuman (bar station)

Terdapat beberapa mesin seperti mesin penggiling kopi, alat cuci piring
dan gelas, mesin pembuatan minuman serta alat timbangan dan bahan-

bahan pelengkap yang digunakan dalam pembuatan coffee.
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Gambar 5. 8 Bar Station

Sumber : store starbucks coffee mal ska pekanbaru

5. Perlengkapan lainnya

Yaitu perlengkapan yang/diperlukan dalam ruangan office seperti
komputer dan perlengkapan penyimpanan produk dan beberapa tambahan

lainnya yang dapat memberi kemudahan bagi barista.

Seperti yang telah dijabarkan ‘semua fastlitas pekerjaan pada Starbucks
Coffee Mal Ska Pekanbaru sudah lengkap maka berdasarkan hasil observasi

penggunaan kursi driver waiting di samping pintu masuk dinilai kurang efektif.

5.1.4 Penentuan pola berjalan / lalu lintas

Dalam toko (store) ada kecenderungan pelanggan mengikuti alur dinding
atau (follow the walls), Komsumen yang ingin membeli produk starbucks akan

mengikuti antrian, masuk melalui pintu di dalam mal ska pekanbaru, dari pintu
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konsumen diarahkan kedepan dengan rak merchaindise disampingnya, lalu lanjut
mengantri pelanggan akan memiliki waktu untuk melihat barang pada rak

merchaindise dan rak pastry area lalu menuju meja cashier, barista akan

3 pintu, yaitu
1 pintu ma | eluar yang terdapat di da ekanbaru, 1 pintu

yang meng ’ oor d: dan 1 pintu masuk

ditutupnya hi Kej i luar ruangan.

Pintu ini ditutup.se h kan dibuka kembali
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5.2 Layout Awal Starbucks Coffee Mal Ska Pekanbaru
Layout pada Starbucks Cofee Mal Ska Pekanbaru pertama kali diatur pada

bulan desember tahun 2015 sekaligus masa awal pembukaan store Starbucks

penempatan 5

kursi di sa G i suk dala 3 ' lakan untuk waiting

yang diperoleh
melalui observa » : s Ska Pekanbaru. Tata

letak ini bersifat.e arena-a i c lipakai pada kegiatan
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Gambar 5. 9 Layout Starbucks Cofee Mall Ska Pekanbaru

Yo

Sumber : Starbucks Cofee Mal Ska Pekanbaru 2021

Gambar diatas merupakan tata letak ( layout) Starbucks Cofee Mal Ska

Pekanbaru yang diperoleh melalui observasi langsung ke Starbucks Cofee Mal
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Ska Pekanbaru. Gambar tata letak yang diperoleh berdasarkan kondisi sebenarnya

yang ada di Starbucks Cofee Mal Ska Pekanbaru.

Starbucks CofeesMal Ska Pekanbaru memiliki2 ruangan, yaitu indoor dan

yang terdiri

tumbrl, gelas,

erbagai macam

digiling, ragam pilihan b pi yang disediakan oleh starbucks coffee
Mal Ska Pekanbaru yaitu colombia, ethopia, kenya, arabica, sumatra
dan lainnya.

d. Disamping itu ada tempat untuk mencuci, mesin press kopi, mesin
blender, meja tempat letak produk yang sudah jadi dan akan diberikan

kepada pelanggan.
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(L]

. Meja kasir terdapat 2 komputer yang digunakan untuk menginput

pesanan dan tempat pembayaran.

f.

Community table digunakan oleh pelanggan yang dapat berkelompok,

bar dan inf q i offe
gambar dan informas a““w

bahwa penempatan kursi pada$ ee Mal Ska Pekanbaru masih ada

yang tidak efektif berdasarkan aliran aktivitasnya.

5.3  Alur Kerja atau Kegiatan yang ada pada Starbucks Coffee Mal Ska
Pekanbaru

Pada Starbucks Cofee Mal Ska Pekanbaru terdapat banyak aktivitas yang

terjadi. Alur kegiatan yang terjadi tersebut bisa menjadi acuan untuk menetapkan

dan menyusun tata letak yang efektif bagi Starbucks Cofee Mal Ska Pekanbaru.
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Adapun jenis kegiatan yang terjadi pada Starbucks Cofee Mal Ska Pekanbaru

Starbucks Cofee Mal Ska Pekanbaru yaitu kegiatan alur kerja pihak store

Starbucks Cofee Mal Ska Pekanbaru dan alur pembelian dari pelanggan.

pada umumnya agar dapat menjadi membuat penempatan tata letak yang
efektif dan sesuai dengan kebutuhan pelanggan.

1. Pelanggan masuk dari pintu yang terletak dalam Mal Ska Pekanbaru.

2. Pelanggan masuk kejalur antrian menuju kasir.

3. Pelanggan melakukan pembelian produk dan mencantumkan nama.

4. Pelanggan membayar produk dan menunggu di kursi yang sudah

disediakan.
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5. Barista akan memanggil pelanggan sesuai nama yang telah

dicantumkan saat pembelian.

penilaian

penggunaan

U = Tidak penting untuk berdekatan

X = tidak diinginkan untuk berdekatan

Kemudian, melalui hasil obeservasi yang telah dilakukan akan dilakukan
pembuatan diagram ARC. Diagram ARC berguna untuk memberikan informasi

mengenai hubungan aktivitas atau Kketerkaitan antar produk yang ada. Perlu
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diketahui bahwa ada beberapa jenis produk ataupun posisi fasilitas yang yang
tidak diiikut sertakan karena produk tersebut sifatnya memang tidak dapat

dipindah atau bersifat permanen.

Setelah mengetahui beberape dan keinginan dari pihak manajemen
yang berperan dalam hubungan kedekatan tata letak masing-masing fasilitas,
maka selanjutnya peneliti membuat diagram hubungan aktifitas dari hasil obervasi

yang telah dilakukan sebagai berikut:
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Gambar 5. 10 Gambar Tabel Activity Relationship Chart (ARC)

1 Office

2 Food Station
3 Brew Station
4 CBS Station
5 Bar Station

6 Cashier

7 Pastry Area
8 Merchandise
9 Community Table
10 Condiment Bar
1 Driver Waiting
12 Meja Ber 2
13 Kursi Tengah
14 Meja ber 4
15 Kursi Outdoor.
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Sumber : data olahan, output Autocad 2021

5.5

Tabel Worksheet ARC

Setelah membuat diagram Activity Relationship maka selanjutnya adalah

mengisi tabel worksheet yang diperoleh dari informasi berdasarkan hubungan

aktivitas diagram ARC pada Starbucks Coffee Mal Ska Pekanbaru. Berikut adalah

tabel Worksheet usulan perbaikan pada Starbucks Coffee Mal Ska Pekanbaru :
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Tabel 5.1
Pemaparan lembar kerja hasil ARC
Derajat Kedekatan
NO Ruang
X
1
il r <
1= '_’
3 | Browsia
r |
& ' 11,1
4 ;IF ‘ ,14,1
P
-
1 A
”
il
, |/ ,
/
5,12,13,1
8 4,15 1
Community 1,2,5,6,7
J table ,8,12,14 34,15 1
1,2,5,6,7
10 | Condiment bar 9 ,8,12,13, | 3,4 11
14,15
. . 1,2,13,1 8,9,10,
11 | Driver waiting 3 5,6 415 4,7 19
Meja khusus 25691 13,4738,
12 berdua 13 0,14 15 1




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

59

13 Kur_3| sofa 9.12.14 2,5,6,10, | 1,3,4,7,8,
panjang 11 15
14 Meja khusus 13 2,5,6,9,1 | 1,3,4,7,8,

berempat

kerja dan aliran bahan produk.

utlak untuk didekatkan selanjutnya

yaitu fasilitas nomor tiga brew station dan nomor dua food station . Hubungan

aktifitas kedua falisitas ini mutlak untuk didekatkan karena urutan aliran kerja dan

pembuatan produk. Fasilitas yang mutlak untuk didekatkan yaitu CBS station, bar

station,cashier, pasrty area dengan food station. Hubungan aktifitas fasilitas yang

mutlak didekatkan yaitu bar station, CBS station,cashier, pasrty area dengan

brew station.
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Hasil dari worksheet diatas beberapa fasilitas memiliki hubungan yang
penting untuk berdekatan. Diantaranya yaitu pada fasilitas nomor satu office

dengan fasilitas nomor dua food station. Kedua falisitas ini memliki aliran kerja

ataupun ti g : ;_ adi nasa untuk pembeli
atapun karye an yang biasanya Y: s-fasilitas tersebut

biasa untuk

karena tidak ada kaitan dan fasilitas ada yang harus ditangani khusus.

Adapun diagram yang sangat penting untuk didekatkan yaitu fasilitas
nomor delapan merchaindise dengan brew station. Salah satu alasan yang
mendasari hubungan kedekatan untuk kedua fasilitas ini berdekatan yaitu aliran

kerja.
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Berdasarkan hasil worksheet dapat dilihat juga terdapat fasilitas yang
cukup/biasa untuk berdekatan. Jadi apabila fasilitas-fasilitas tersebut berdekatan

ataupun tidak berdekatan, tidak menjadi masalah yang serius untuk pembeli

Fasilitas yang : Vo driver waiting.

Fasilitas ini ' : : an di belakang community table

karena tinggi

worksheet tersebut maka peneliti akan membuat usulan tata letak agar
penempatan rak ataupun meja dan kursi yang dapat membantu berjalannya

kegiatan pada starbucks coffee mal ska pekanbaru secara efektif

5.6 Pembahasan
Setelah mengisi tabel worksheet ARC melalui pengamatan dan analisa,

dari hasil yang diperoleh perlunya melalukan perbaikan penempatan fasilitas pada
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Starbucks Coffee Mal Ska Pekanbaru demi kelancaran dan keefektifan

berjalannya kegiatan yang ada pada Starbucks Coffee Mal Ska Pekanbaru dengan

memperhatikan aktivitas hubungan kerja ataupun kaitan produk.

telah dila

SR

‘\\\?\\‘5{\‘
=
5

terdapat da
dilakukan b
dibawah di
pelanggan

Pekanbaru.

C



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

63

Gambar 5. 11 Layout Usulan

Sumber : Data olahan 2021

Bagian fasilitas yang paling banyak tidak diinginkan dari fasilitas lainnya

yaitu driver waiting. Hal itu karena penempatan letak 5 kursi yang di anggap tidak
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efektif karena penggunaan kursi yang lebih rendah dari meja community table di
depannya. Dari informasi yang peneliti peroleh dari supervisor pada Starbucks

Coffee Mal Ska Pekanbaru alasan mengapa kursi driver waiting diletakkan di

produk yang da 3 ideka pastry area dan

merchaindise. Pr | pastry area harus

Fasilitas yang penting untuk c atkan pada Starbucks Cofee Mal Ska
Pekanbaru yaitu tata letak meja dan kursi, dari hasil pengamatan langsung peneliti
Starbucks Cofee Mal Ska Pekanbaru memiliki banyak jenis meja dan Kkursi.
Penempatan meja panjang yang memiliki banyak kursi yaitu community table di

ruangan indoor yang dapat Kita jumpai saat masuk dari pintu dalam mal ska

pekanbaru. Adapun penggunaan jenis meja dan kursi yang sama namun dibedakan
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oleh penggunaan untuk dua kursi dan penggunaan empat kursi. Terakhir

penggunaan sofa panjang yang dapat menampung banyak meja dan kursi.
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Rincian lembar observasi
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NO

Pertanyaan Observasi Sangat Baik

Baik

Penilaian
buruk

Kurang

Penempatan
rak mer
rapi

g pada 16

AS1
in EL,q f?f

Ja 5]
me

Ke
ko i n
pe i

Pen r
rak t
stati = 1

Pen n jenis kursi
yang eda (so
kursi bi

Leta ent
disam

table K

Letak
antara
dengan o

10

Penyusuna

kursi  unt

driver disampi int
masuk

11 8

Sumber : data olahan

Berdasarkan hasil tabel dari

lembar observasi

diatas yang telah

digabungkan menjadi satu tabel, dapat dilihat ada pertanyaan yang mendapatkan

penilaian yang tidak baik.

Pada pertanyaan pertama yaitu memiliki 16 responden yang menyatakan

bahwa penempatan barang pada rak merchandise sudah tertata rapi. Selanjutnya
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pertanyaan kedua dari 25 responden terdapat 19 responden menyatakan bahwa
jarak rak merchandise dengan meja kasir sangat baik.

Pada pertanyaan ketiga untuk kemudahan akses informasi dartar menu
dianggap sangat baik, hal itu dibuktikan oleh 17 responden memilih pilihan sangat
baik. Pada pertanyaan keempat, jawaban dari responden mayoritas menyatakan
sangat puas dengan jarak antar-meja/yang-sudah disediakan oleh pihak Starbucks
Coffee Mal Ska Pekanbaru hal itu dapat dilihat “dari. 20 responden yang
menyatakan sangat baik. Sama halnya dengan nomor lima, 22 responden juga
menyatakan sangat puas dengan kemudahan alur. komunikasi yang dilakukan
antara pembeli dengan barista.

pada pertanyaan yang keenam 21 responden menyatakan sangat puas
dengan produk yang dipajang pada food station dan pastry area. Dari penggunaan
jenis kursi yang digunakan, oleh starbucks coffee mal ska pekanbaru pada
pertanyaan nomor tujuh 13 responden menyatakan sangat baik dan 12 responden
menyatakan baik. Hal ini menjadikan pilihan yang baik bagi pelanggan.
Selanjutnya nomor delapan untuk letak condiment bar di samping community
table 18 responden menyatakan sangat baik;.letak condiment bar yang tinggi dan
terletak di tengah ruangan indoor menjadi kemudahan akses bagi pelanggan.

Pada pertanyaan ke sembilan banyak responden yang memberikan respon
yang sangat baik. Dapat dilihat dari hasil observasi peneliti bahwa letak pintu
penghubung antara ruangan indoor dan ruangan outdoor sudah efektif.

Pada pertanyaan terakhir memiliki respon yang kurang baik, mayoritas

responden menyatakan bahwa letak kursi driver waiting di samping pintu masuk
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dianggap kurang baik. Oleh karena itu, pihak manajemen pada starbucks coffee
mal ska pekanbaru perlu memindahkan letak kursi driver waiting ke samping cbs

station yang berada tepat di samping pintu peghubung antara ruangan indoor dan

ruangan outdoor agi driver food yang

sedang Ir

baik akan

ini sesuai d

\\iﬁ‘t”o

‘\\\\\\\

%
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

peneliti

aplikasi : ene [ ) N K .ﬂ berdasarkan

fokus pene

itas yang masih

g. Hal itu karena

Berdasarkan tanggapan re den dari lembar obsevasi yang disebar
oleh peneliti terdapat pada indikator perlengkapan yang mendapat
respon yang tidak baik. Hal itu terdapat pada letak kursi driver waiting

di samping pintu masuk dianggap kurang baik.

69



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

70

6.2 Saran
Berdasarkan hasil yang telah diuraikan pada Bab V, peneliti dapat

memberikan rekomendasi yang diharapkan dapat bermanfaat dan dimanfaatkan

yang mendapat respon yang tidak baik. Tanggapan tersebut hendaknya

diproses oleh pihak pengelola untuk meningkatkan kepuasan pelanggan.
Karena bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi driver food yang

sedang menunggu pesanan karena dekat dengan pick up area.
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